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1. Tuliskan setidaknya empat layanan atau organisasi pengindeks jurnal dan cakupan 

bidang ilmu yang dilayaninya. Untuk masing-masing layanan tersebut sertakan 

screenshot dan alamat webnya yang dapat ditelusuri lebih lanjut dengan single click. 

JAWABAN: 

 Scopus: Scopus adalah sistem pengindeks jurnal dan publikasi ilmiah yang diterbitkan oleh 

Elsevier. Scopus menyediakan akses ke semua jurnal, buku, dan dokumen yang tersedia di 

internet. Cakupan bidang ilmu yang dilayaninya sangat luas, dari ilmu pengetahuan, ilmu 

sosial, hingga ilmu teknik.  

 
(https://www.scopus.com/sources.uri?zone=TopNavBar&origin=searchbasic)  

 

 Web of Science: Web of Science adalah sistem pengindeks jurnal dan publikasi ilmiah yang 

diterbitkan oleh Clarivate Analytics. Web of Science menyediakan akses ke semua jurnal, 

buku, dan dokumen yang tersedia di internet. Cakupan bidang ilmu yang dilayaninya juga 

sangat luas, dari ilmu pengetahuan, ilmu sosial, hingga ilmu teknik. 

 
(https://mjl.clarivate.com/home?utm_source=wos&utm_medium=web&utm_campaign=header-

nav%3F)  

https://www.scopus.com/sources.uri?zone=TopNavBar&origin=searchbasic
https://mjl.clarivate.com/home?utm_source=wos&utm_medium=web&utm_campaign=header-nav%3F
https://mjl.clarivate.com/home?utm_source=wos&utm_medium=web&utm_campaign=header-nav%3F


 Google Scholar: Google Scholar adalah sistem pengindeks jurnal dan publikasi ilmiah yang 

diterbitkan oleh Google. Google Scholar menyediakan akses ke semua jurnal, buku, dan 

dokumen yang tersedia di internet. Cakupan bidang ilmu yang dilayaninya juga sangat luas, 

dari ilmu pengetahuan, ilmu sosial, hingga ilmu teknik. 

 
(https://scholar.google.com/citations?view_op=metrics_intro&hl=id) 

 

 PubMed: PubMed adalah sistem pengindeks jurnal dan publikasi ilmiah yang diterbitkan oleh 

National Library of Medicine (NLM). PubMed menyediakan akses ke semua jurnal, buku, 

dan dokumen yang tersedia di internet yang berkaitan dengan kesehatan dan ilmu 

pengetahuan kesehatan. Cakupan bidang ilmu yang dilayaninya terbatas ke ilmu kesehatan. 

 
(https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/)

https://scholar.google.com/citations?view_op=metrics_intro&hl=id
https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/


2. Jelaskan apa yang dimaksud dengan istilah-istilah sitasi, metrik, dan kuartil untuk 

jurnal, sera berikan ilustrasi dengan screenshot dari masing-masing istilah tersebut 

dengan alamat webnya yang dapat ditelusuri lebih lanjut dengan single click. 

JAWABAN: 

 Sitasi adalah referensi yang berisi sumber dari naskah yang dipublikasikan atau tidak 

dipublikasikan. Dalam penulisan, sitasi digunakan untuk menulis ulang suatu pernyataan yang 

berasal dari orang lain. Jika seorang penulis mengutip suatu teori atau pernyataan tanpa 

mencantumkan sumbernya, ia bisa dianggap melakukan tindakan plagiarisme. Sitasi berasal 

dari bahasa Inggris yaitu "citation" yang berarti perintah. Dengan melakukan sitasi, penulis 

dapat menghargai karya ilmiah orang lain dan menghindari plagiarisme. Sitasi memberikan 

informasi kepada pembaca terkait informasi tentang penulis dari karya ilmiah yang di sitasi, 

judul karya ilmiah yang disitasi, nama dan lokasi penerbitan, tanggal dan tahun terbitan serta 

halaman karya ilmiah yang disitasi. 

 
 

(https://doi.org/10.3390/polym9010016) 

 

 Metrik adalah ukuran atau indikator yang digunakan untuk mengevaluasi atau mengukur 

kualitas, dampak, atau reputasi jurnal ilmiah maupun penulisnya (peneliti). Metrik sering 

digunakan dalam evaluasi penelitian dan penerbitan ilmiah. Beberapa contoh metrik yang 

umum digunakan untuk menilai kualitas jurnal yaitu yaitu impact factor (IF), CiteScore, 

SCimago journal rank, dll. Sedangkan untuk penulis/peneliti biasanya menggunakan H-index. 

https://doi.org/10.3390/polym9010016


 
(https://www.scimagojr.com/journalsearch.php?q=15819&tip=sid) 

 

 Kuartil jurnal adalah cara untuk mengelompokkan jurnal-jurnal ilmiah berdasarkan kinerjanya 

dalam sebuah metrik tertentu, seperti SCImago journal rank, Impact Factor atau CiteScore. 

Biasanya, kuartil dibagi menjadi empat kelompok yang sama besar dari prestasi tertinggi 

hingga prestasi terendah, yaitu kuartil pertama (Q1), kuartil kedua (Q2), kuartil ketiga (Q3), 

dan  kuartil keempat (Q4). Kuartil jurnal membantu para peneliti dan pembuat kebijakan 

dalam mengevaluasi kualitas dan dampak jurnal-jurnal ilmiah. 

 

(https://www.scimagojr.com/journalrank.php) 

 

 

https://www.scimagojr.com/journalsearch.php?q=15819&tip=sid
https://www.scimagojr.com/journalrank.php


3. Tuliskan jenis-jenis publikasi dari setidaknya empat sumber berbeda dengan 

memberikan screenshot dari masing-masing sumber, serta alamat webnya yang dapat 

ditelusuri lebih lanjut dengan single click. 

JAWABAN: 

 Menurut Scopus, jenis-jenis publikasi ilmiah terdiri atas journal, trade journals, books, books 

(non-serial titles), dan conference material. 

  
(https://www.elsevier.com/products/scopus/content) 

 

 Menurut Jonkoping University, jenis-jenis publikasi ilmiah terdiri atas journal articles, books, 

encyclopedias, handbooks, research reports, dissertations and student theses, conference 

proceedings, dan official publication. 

 
(https://guides.library.ju.se/how-to-search/publication-types) 

 

https://www.elsevier.com/products/scopus/content
https://guides.library.ju.se/how-to-search/publication-types


 Menurut Lapena dan Peh, jenis-jenis publikasi ilmiah, antara lain primary articles (original 

research articles, case reports/case series, technical notes), secondary articles (narrative 

review articles,  systematic reviews), special articles (letters to the editors, correspondence, 

short communications, editorials, commentaries, pictorial essays), dan tertiary atau grey 

literature. 

 
(https://doi.org/10.1002/9781118907283.ch37) 

 

 Menurut enis-jenis publikasi ilmiah antara lain : perspective articles, clinical papers, review 

articles, original articles. 

 
(https://www.cwauthors.com/article/Different-types-of-scientific-papers) 

https://doi.org/10.1002/9781118907283.ch37
https://www.cwauthors.com/article/Different-types-of-scientific-papers


4. Tuliskan struktur artikel ilmiah dan kriteria masing-masing bagian seperti jumlah kata, 

paragraph, ada tidaknya gambar, referensi, dan lain-lain. Sajikan dalam bentuk tabel. 

Berikan pula sumbernya dengan alamat web yang dapat ditelusuri lebih lanjut dengan 

single click. 

JAWABAN: 

Bagian 

Artikel 
Deskripsi 

Jumlah 

Kata 

Jumlah 

Paragraf 
Gambar Referensi Lain-lain 

Judul 
Judul yang jelas 

dan deskriptif 
10-15 1 Tidak Tidak 

 

Abstrak 
Ringkasan isi 

artikel 
150-250 3-5 Tidak Tidak 

 

Pendahuluan 
Latar belakang, 

tujuan, hipotesis 
500-800 5-8 Tidak Ya 

 

Metode 
Cara penelitian 

dilakukan 
400-600 4-6 Tergantung Ya 

Bisa berisi 

tabel, grafik, 

atau algoritma 

Hasil 
Temuan dari 

penelitian 

600-

1000 
6-10 Tergantung Tergantung 

Bisa berisi 

tabel atau 

grafik 

Pembahasan 

Interpretasi hasil, 

analisis, dan 

kesimpulan 

800-

1200 
8-12 Tidak Ya 

 

Kesimpulan 

Ringkasan dari 

hasil dan 

implikasinya 

200-300 2-4 Tidak Tidak 
 

Daftar 

Pustaka 

Referensi yang 

digunakan dalam 

artikel 

- - Tidak Tidak 

Terdapat dalam 

setiap artikel 

ilmiah 

 

(https://chat.openai.com/c/da609fd9-f7b5-42bb-af83-4e6ad30b7879) 

https://chat.openai.com/c/da609fd9-f7b5-42bb-af83-4e6ad30b7879


5. Tuliskan kebijakan dari setidaknya empat penerbit mengenai kebijakan penggunaan 

artificial intelligence (AI) dalam menulis artikel ilmiah, yang dilengkapi dengan 

screenshot dari masing-masing kebijakan, serta alamat webnya yang dapat ditelusuri 

lebih lanjut dengan single click. 

JAWABAN: 

 Elsevier 

Penerbit tidak mengizinkan penggunaan AI Generatif atau alat bantu AI untuk membuat atau 

mengubah gambar dalam naskah yang dikirimkan. Hal ini dapat mencakup peningkatan, 

pengaburan, pemindahan, penghilangan, atau pengenalan fitur tertentu dalam gambar atau 

gambar. Penyesuaian kecerahan, kontras, atau keseimbangan warna dapat diterima selama tidak 

mengaburkan atau menghilangkan informasi apapun yang ada pada gambar aslinya. Alat 

forensik gambar atau perangkat lunak khusus dapat diterapkan pada naskah yang diserahkan 

untuk mengidentifikasi ketidakberesan gambar yang dicurigai. Satu-satunya pengecualian adalah 

jika penggunaan AI atau alat yang dibantu AI merupakan bagian dari desain penelitian atau 

metode penelitian (seperti dalam pendekatan pencitraan yang dibantu AI untuk menghasilkan 

atau menafsirkan data penelitian yang mendasari, misalnya dalam bidang pencitraan biomedis). 

Jika hal ini dilakukan, penggunaan tersebut harus dijelaskan dengan cara yang dapat 

direproduksi di bagian metode. Ini harus mencakup penjelasan tentang bagaimana AI atau alat 

yang dibantu AI digunakan dalam proses pembuatan atau pengubahan gambar, dan nama model 

atau alat, nomor versi dan ekstensi, serta produsennya. Penulis harus mematuhi kebijakan 

penggunaan khusus perangkat lunak AI dan memastikan atribusi konten yang benar. Jika 

memungkinkan, penulis dapat diminta untuk memberikan versi gambar yang telah disesuaikan 

dengan AI dan/atau gambar mentah gabungan yang digunakan untuk membuat versi akhir yang 

dikirimkan, untuk penilaian editorial. Penggunaan AI generatif atau alat bantu AI dalam produksi 

karya seni seperti untuk abstrak grafis tidak diizinkan. Penggunaan AI generatif dalam produksi 

seni sampul dalam beberapa kasus dapat diizinkan, jika penulis memperoleh izin sebelumnya 

dari editor jurnal dan penerbit, dapat menunjukkan bahwa semua hak yang diperlukan telah 

dihapus untuk penggunaan materi yang relevan, dan memastikan bahwa ada atribusi konten yang 

benar. 

 



(https://www.elsevier.com/about/policies-and-standards/the-use-of-generative-ai-and-ai-assisted-

technologies-in-writing-for-elsevier)  

  

 MDPI 

MDPI mengikuti pernyataan posisi Committee on Publication Ethics (COPE) dalam hal 

penggunaan Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence/AI) dan teknologi berbantuan AI dalam 

persiapan naskah. Alat-alat seperti ChatGPT dan model bahasa besar (LLM) lainnya tidak 

memenuhi kriteria kepenulisan dan dengan demikian tidak dapat dicantumkan sebagai penulis 

pada naskah. Dalam situasi di mana AI atau alat yang dibantu AI telah digunakan dalam 

persiapan naskah, hal ini harus dinyatakan dengan tepat dengan rincian yang memadai pada saat 

penyerahan melalui surat pengantar. Selain itu, penulis diharuskan untuk bersikap transparan 

mengenai penggunaan alat bantu ini dan mengungkapkan rincian bagaimana alat bantu AI 

digunakan dalam bagian "Bahan dan Metode", selain memberikan rincian produk alat bantu AI 

dalam bagian "Ucapan Terima Kasih". Penulis bertanggung jawab penuh atas keaslian, validitas, 

dan integritas konten naskah mereka, termasuk materi apa pun yang dikontribusikan oleh AI atau 

alat yang dibantu oleh AI, dan harus memastikan, melalui peninjauan yang cermat, bahwa konten 

ini mematuhi semua kebijakan etika publikasi MDPI. MDPI berhak untuk meminta informasi 

lebih lanjut, dan keputusan editorial akan dibuat sesuai dengan Proses Editorial MDPI dan Syarat 

dan Ketentuan penerbit. 

 
(https://www.mdpi.com/ethics#_bookmark22)  

 

 Nature 

Penggunaan AI harus diminimalisir dan harus diberi keterangan bagian dari artikel yang 

berbantuan AI. 

https://www.elsevier.com/about/policies-and-standards/the-use-of-generative-ai-and-ai-assisted-technologies-in-writing-for-elsevier
https://www.elsevier.com/about/policies-and-standards/the-use-of-generative-ai-and-ai-assisted-technologies-in-writing-for-elsevier
https://www.mdpi.com/ethics#_bookmark22


 
(https://www.nature.com/nature-portfolio/editorial-policies/ai)  

 

 Pan American Journal of Public Health (PAHO) 

Penulis harus memberikan keterangan pada setiap bagian artikel yang berbantuan AI, AI tidak 

boleh disertakan sebagai author atau co-author. Penulis bertanggung jawab atas semua bagian 

yang berbantuan AI, termasuk akurasi dan validasi. 

 
(https://journal.paho.org/en/courses/use-artificial-intelligence-scientific-publishing)  

 

https://www.nature.com/nature-portfolio/editorial-policies/ai
https://journal.paho.org/en/courses/use-artificial-intelligence-scientific-publishing


6. Buat bagian pendahuluan dari suatu artikel ilmiah dengan berbantuan AI, misalnya 

ChatGPT, yang dilengkapi dengan referensi. Analisa dan validasi hasilnya, misalnya 

dengan membandingkan dengan model hour glass. Berbekal observasi ini jelaskan 

batasan-batasan AI yang perlu diperhatikan. Sertakan alamat web ke hasil diskusi 

dengan AI. 

JAWABAN: 

Pertumbuhan pesat dalam bidang kosmetik dan perawatan kulit telah mendorong penelitian yang 

intensif dalam mencari bahan alami yang efektif untuk menjaga kesehatan dan kecantikan kulit. 

Propolis, salah satu produk alami yang dihasilkan oleh lebah, telah menjadi subjek perhatian 

karena kandungannya yang kaya akan senyawa bioaktif, termasuk flavonoid, fenolik, dan asam 

fenolat. Senyawa-senyawa ini telah terbukti memiliki sifat antioksidan yang kuat, serta memiliki 

potensi untuk mengurangi peradangan dan meredakan kerusakan kulit akibat paparan sinar UV 

dan stres oksidatif. 

 

Dalam upaya untuk memanfaatkan potensi propolis secara optimal dalam produk perawatan 

kulit, formulasi nanoemulsi telah menjadi fokus utama penelitian. Nanoemulsi menawarkan 

keunggulan dalam meningkatkan stabilitas fisik dan sifat bioavailabilitas dari bahan aktif, 

sehingga meningkatkan efektivitas produk kosmetik. Dengan merumuskan propolis dalam 

bentuk nanoemulsi, kita dapat meningkatkan penetrasi bahan aktif ke dalam lapisan kulit yang 

lebih dalam, sehingga memaksimalkan manfaat antioksidan dan perawatan kulit secara 

keseluruhan. 

 

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa formulasi nanoemulsi dapat meningkatkan 

efektivitas penggunaan propolis dalam produk perawatan kulit, namun masih banyak aspek yang 

perlu dipelajari lebih lanjut, terutama terkait dengan optimasi formulasi dan evaluasi aktivitas 

antioksidan dari serum wajah yang mengandung nanoemulsi propolis. Oleh karena itu, penelitian 

ini bertujuan untuk merumuskan nanoemulsi propolis yang stabil dan memiliki efektivitas tinggi 

sebagai serum wajah dengan aktivitas antioksidan yang teruji. 

 

Dalam artikel ini, kami akan membahas secara rinci tentang proses formulasi nanoemulsi 

propolis, metode karakterisasi, serta hasil evaluasi aktivitas antioksidan. Kami juga akan 

mengeksplorasi potensi aplikasi serum wajah ini dalam industri kosmetik, serta implikasi 

pentingnya dalam perawatan kulit secara menyeluruh. 
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Analisa dan Validasi: 

Bagian pendahuluan yang dibuat oleh AI tersebut secara garis besar telah memenuhi urutan 

penulisan pendahuluan berdasarkan model hour glass. Pendahuluan diawali dengan latar 

belakang umum mengenai tren perawatan kulit dan pemanfaatan propolis sebagai fokus utama 

penelitian. Pada paragraf kedua, diuraikan mengenai keunggulan propolis jika diformulasikan ke 

dalam bentuk nanoemulsi khususnya untuk aplikasi produk kosmetik. Bagian ini 

menggambarkan proses eksperimental dan analisis data untuk memperoleh pemahaman lebih 

mendalam terkait fenomena yang akan diamati. Selanjutnya, pada paragraf ketiga diuraikan 

sedikit mengenai penelitian sebelumnya meliputi cakupan dan keterbatasan yang kemudian 

mulai memperlihatkan gap penelitian. Pada paragraf terakhir, sesuai dengan model hour glass, 

bagian pendahuluan tersebut telah menjabarkan apa yang akan dilakukan pada penelitian. Namun 

demikian, bagian pendahuluan tersebut masih memiliki keterbatasan seperti variabel penelitian 

yang tidak tergambar dengan jelas serta generalisasi hasil yang terbatas. 

 

https://chat.openai.com/share/5a2f0cbf-1074-4444-bc5e-9d77c231906e

